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Pendahuluan

Kinerja keuangan merupakan

bagian terpenting bagi

perusahaan apakah memperoleh

nilai yang baik atau buruk pada 

suatu kinerja perusahaan.

Kinerja yang baik dapat

mengurangi risiko buruk bagi

perusahaan serta dapat menjadi

daya tarik bagi para investor 

dengan memberikan

keuntungan atas dana yang telah

diinvestasikan.

PT Lapindo Brantas melakukan kegiatan pengeboran yang 

menimbulkan semburan lumpur disertai gas yang meluas selama

beberapa bulan hingga menenggelamkan area pemukiman, pertanian, 

dan industri. 

Memberikan dampak bagi masyarakat sekitar seperti

kerusakan lingkungan

Total korban mencapai 45.000 jiwa yang 

kehilangan pemukiman

Total kerugian akibat bencana genangan lumpur

Lapindo mencapai Rp 3,8 triliun

Sumber : www.cnnindonesia.com

http://www.cnnindonesia.com/
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Research GAP

Pengungkapan Akuntansi 

Lingkungan terhadap Kinerja 

Keuangan

Dewan Komisaris Independen

terhadap Kinerja Keuangan

Hasil Penelitian : (Febriansyah & Fahreza, 2020) berpengaruh

Hasil Penelitian  : (Pertiwi dkk, 2021) tidak berpengaruh

Hasil Penelitian (Nuriya, 2019) berpengaruh

Hasil Penelitian (Ekaputri dkk, 2018) tidak berpengaruh
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1

2

3

4

Apakah pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara pengungkapan akuntansi lingkungan

terhadap kinerja keuangan?

Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara dewan komisaris independen

terhadap kinerja keuangan?



5

Kajian Teori

Pengungkapan

Akuntansi Lingkungan

X1

Tata Kelola 

Perusahaan

X2

Kinerja keuangan 

merupakan bagian 

terpenting bagi 

perusahaan untuk 

mengukur laporan

keuangan apakah

memperoleh nilai yang 

baik atau buruk pada 

suatu kinerja 

perusahaan (Sarafina & 

Saifi, 2017)

Kinerja 

Keuangan

Y

Ukuran perusahaan

adalah suatu ukuran 

yang menggambarkan 

besar kecilnya suatu

perusahaan (Putu dkk, 

2021).

Ukuran

Perusahaan

Z

Pengungkapan akuntansi

lingkungan merupakan

pengungkapan biaya

lingkungan dalam bentuk

data akuntansi, sehingga

informasi yang 

diungkapkan adalah hasil

yang diukur secara angka

(Yunita Waryani & 

Ethika, 2021)

Tata kelola perusahaan

merupakan suatu sistem

yang mengatur hubungan

bagi para pemangku

kepentingan demi 

tercapainya tujuan

organisasi (Febriansyah & 

Fahreza, 2020)
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Kerangka Konseptual

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan (X1)

Dewan Komisaris Independen (X2)

Kinerja Keuangan (Y)

Ukuran Perusahaan (Z)
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Metode

Jenis dan 

Sumber Data

Jenis Data :

Kuantitatif

Sumber Data :

Sekunder

(laporan tahunan)

Populasi

76 Perusahaan 

Pertambangan

yang terdaftar di 

BEI Tahun 2017-

2021

Sampel

Sampel dalam 

penelitian ini yakni

menggunakan 

purposive sampling 

dengan total 140 

sampel

Teknik 

Pengumpulan Data

- Studi

Kepustakaan

- Dokumentasi

Teknik Analisis

Data

Partial Least 

Square (PLS)
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Hasil (Outer Model)
Tabel 1. Hasil output outer model

Sumber : Hasil Output SmartPLS

Konstruk

Validitas Konvergen Validitas Diskriminan

Composite 

Realibility

Cronbach’s 

Alpha

Average Variance 

Extracted (AVE)

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan 1.000 1.000 1.000

Dewan Komisaris Independen 1.000 1.000 1.000

Kinerja Keuangan 1.000 1.000 1.000

Ukuran Perusahaan 1.000 1.000 1.000

Efek Moderasi 1 1.000 1.000 1.000

Efek Moderasi 2 1.000 1.000 1.000

▪ Uji Reliabilitas pada hasil validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai pada masing-masing konstruk memiliki

nilai reliabilitas yang baik, yaitu > 0.70

▪ Uji Validitas pada hasil validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai pada masing-masing konstruk memiliki

nilai validitas yang baik yaitu > 0.50
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Hasil (Inner Model)

Tabel 2. Hasil output inner model

R-Square

Kinerja Keuangan 0.033

Berdasarkan hasil uji R-Square pada tabel 2 menunjukkan bahwa validitas

konstruk kinerja keuangan yaitu sebesar 0.033 atau 3,3% yang berarti variabel

laten endogen hanya mampu berpengaruh sebesar 3,3% terhadap kinerja

keuangan dan 96,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dihipotesiskan

pada penelitian ini.

Sumber : Hasil Output SmartPLS
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Hasil (Uji Tingkat Signifikan)

Original 

Sample (O)

Sample 

Mean (M)

Standard 

Deviation 

(O/STDEV)

T Statistic 

(O/STDEV)

P Values

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan

Kinerja Keuangan

0.011 0.018 0.126 0.088 0.930

Komisaris Independen Kinerja Keuangan -0.063 -0.060 0.070 0.909 0.364

Efek Moderasi 1            Kinerja Keuangan -0.062 -0.067 0.098 0.636 0.525

Efek Moderasi 2            Kinerja Keuangan 0.169 0.179 0.079 2.133 0.033

Ukuran Perusahaan            Kinerja Keuangan 0.122 0.114 0.092 1.327 0.185 

Tabel 3. Path Coefficients

Sumber : Hasil Output SmartPLS

Hipotesis dapat diterima apabila nilai T-Statistic > 1.96 dan P Values < 0.05. Sedangkan

hipotesis ditolak apabila nilai T-Statistic < 1.96 dan P Values > 0.05
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Pembahasan
Pengungkapan Akuntansi Lingkungan Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan

Tahun Jumlah Persentase

2017 5 18%

2018 6 21%

2019 8 29%

2020 11 39%

2021 25 89%

Tabel 4. Perusahaan yang mengungkapkan akuntansi lingkungan

T-Statistic (0.088 < 1.96) dan P Values (0.930 > 0.05). Sehingga H1 ditolak.

Sumber : Data diolah peneliti

Didukung oleh penelitian : (Pertiwi dkk, 2021) dan (Yunita dkk, 2021)



12

Pembahasan

Dewan Komisaris Independen Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan

T-Statistic (0.909 < 1.96) dan P Values (0.364 > 0.05). Sehingga H2 ditolak.

Didukung oleh penelitian : (Ekaputri dkk, 2018) dan (Fatimah dan Wahayuni, 2020)

Proporsi dewan komisaris independen pada perusahaan yang digunakan dalam sampel

sudah sesuai dengan peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 yaitu lebih dari 30%. Akan 

tetapi besar kecilnya dewan komisaris independen pada perusahaan tidak dapat menjamin

baiknya pengawasan, pengelolaan, dan pengambilan keputusan yang akurat dalam

perusahaan.
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Pembahasan
Ukuran Perusahaaan Tidak Mampu Memoderasi Hubungan Antara Pengungkapan Akuntansi Lingkungan

Terhadap Kinerja Keuangan

T-Statistic (0.636 < 1.96) dan P Values (0.525 > 0.05). Sehingga H3 ditolak.

Nama

Perusahaan

Total Aset Pengungkapan Akuntansi 

Lingkungan

PT Adaro Energy Tbk (ADRO) Rp 108,3 triliun 49%

PT Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) Rp 1,2 triliun 10%

Jadi sebesar apapun nilai total asset dari suatu perusahaan tidak dapat berpengaruh terhadap

hubungan pengungkapan akuntansi lingkungan dengan kinerja keuangan.

Sumber : Data diolah Peneliti

Didukung oleh penelitian : (Febrianti, 2020), (sa’adah dkk, 2022), dan (Nawangwulan, 2019)
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Pembahasan
Ukuran Perusahaaan Mampu Memoderasi Hubungan Antara Dewan Komisaris Independen Terhadap

Kinerja Keuangan

T-Statistic (2.133 > 1.96) dan P Values (0.033 < 0.05). Sehingga H4 diterima.

Pihak independen akan melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen sehingga

manajemen dapat bertindak secara optimal dalam meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan. Perusahaan besar dipandang sebagai perusahaan yang relatif stabil yang 

mampu menghasilkan laba yang cukup tinggi. 

Didukung oleh penelitian : (Himawan dan Fazriah, 2021) dan (Milyardi, 2019)
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Temuan Penting Penelitian

H1 H2

Pengungkapan akuntansi

lingkungan tidak berpengaruh

terhadap kinerja keuangan

Dewan komisaris independen

tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan

H4H3

Ukuran Perusahaan tidak mampu

memoderasi hubungan antara

pengungkapan akuntansi lingkungan

terhadap kinerja keuangan

Ukuran Perusahaan mampu

memoderasi hubungan antara

dewan komisaris independen

terhadap kinerja keuangan
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar serta evaluasi bagi perusahaan dalam

mengelola kinerja keuangan agar memperoleh nilai yang baik pada suatu perusahaan. 

Semakin besar laba yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar tingkat

keuntungan yang diperoleh. Maka dari itu, perusahaan harus memiliki kinerja

keuangan yang sehat dan efisien untuk memperoleh laba yang stabil khusunya pada 

perusahaan sektor pertambangan.
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